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ABSTRAK 

 

FAKTOR IDIOSINKRATIK JOE BIDEN TERHADAP KEBIJAKANNYA 

TERKAIT IMIGRAN ILEGAL DI PERBATASAN AMERIKA – 

MEKSIKO 2021-2024 

 

 

Oleh 

 

 

AULIA HUMAIRAH 

 

Perbatasan Amerika-Meksiko menjadi kawasan strategis yang berdampak pada 

keamanan nasional, kesejahteraan migran, serta arah kebijakan imigrasi Amerika 

Serikat. Pada periode kepemimpinan Presiden Joseph R. Biden (2021–2024), 

pemerintah menghadapi tantangan yang berbeda dibandingkan administrasi 

sebelumnya, terutama pada tantangan meningkatnya jumlah migran ilegal yang 

melintasi perbatasan. Kebijakan Biden dinilai lebih berorientasi pada nilai 

kemanusiaan dibandingkan pendahulunya, tetapi pelaksanaannya masih 

menunjukkan sikap yang inkonsisten. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus 

untuk menganalisis faktor idiosinkratik Presiden Biden dalam kebijakan imigrasi di 

perbatasan Amerika–Meksiko. Fokus penelitian adalah pengaruh karakter pribadi 

Biden terhadap arah dan strategi kebijakan imigrasinya sesuai enam indikator 

Margareth Hermann. Data diperoleh melalui studi literatur dari sumber sekunder, 

termasuk dokumen resmi, pemberitaan terpercaya, dan publikasi akademik yang 

kemudian dianalisis melalui teknik reduksi dan interpretasi. 

Temuan menunjukkan bahwa kebijakan imigrasi Biden dipengaruhi oleh enam 

faktor idiosinkratik, yaitu nasionalisme, kepercayaan atas kemampuan 

mengendalikan peristiwa, kebutuhan afiliasi, kompleksitas konseptual, kebutuhan 

akan kekuasaan, dan ketidakpercayaan terhadap pihak lain. Faktor-faktor ini 

membentuk kebijakan yang adaptif, humanis, dan pragmatis, meskipun terlihat 

inkonsisten akibat tekanan politik dan keterbatasan struktural. Temuan ini juga 

menunjukkan bahwa dinamika kebijakan imigrasi pada era Biden merupakan hasil 

interaksi antara idealisme personal dan tuntutan politik serta administratif yang 

kompleks. 

Kata kunci: Joe Biden, faktor idiosinkratik, kebijakan imigrasi, imigran ilegal, 
perbatasan AS–Meksiko 
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ABSTRACT 

 

THE IDIOSYNCRATIC FACTORS OF JOE BIDEN IN HIS POLICIES 

REGARDING ILLEGAL IMMIGRANTS AT THE U.S.–MEXICO 

BORDER 2021–2024 

 

By 

 

AULIA HUMAIRAH 

 

The U.S.-Mexico border became a strategic area that impacted national security, 

migrant welfare, and the direction of United States immigration policy. During the 

leadership period of President Joseph R. Biden (2021–2024), the government faced 

different challenges compared to the previous administration, particularly the 

challenge of the increasing number of illegal migrants crossing the border. Biden's 

policies were considered more humanitarian-oriented than his predecessor's, yet 

their implementation still showed an inconsistent stance This research used a 

qualitative approach with a case study method to analyze President Biden’s 

idiosyncratic factors in immigration policy at the U.S.–Mexico border. The research 

focused on the influence of Biden’s personal character on his immigration policy 

direction and strategy, in accordance with Margaret Hermann’s six indicators. Data 

were obtained through literature studies from secondary sources, including official 

documents, reputable news reports, and academic publications, which were then 

analyzed through reduction and interpretation techniques. The findings showed that 

Biden's immigration policies were influenced by six idiosyncratic factors: 

nationalism, belief in the ability to control events, need for affiliation, conceptual 

complexity, need for power, and distrust of others. These factors shaped policies 

that were adaptive, humanitarian, and pragmatic, despite appearing inconsistent due 

to political pressure and structural constraints. The findings also demonstrated that 

the dynamics of immigration policy in the Biden era were the result of the 

interaction between personal idealism and complex political and administrative 

demands. 

 

Keywords: Joe Biden, idiosyncratic factors, immigration policy, illegal 
immigrants, U.S.–Mexico border 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar belakang 

Hadirnya era globalisasi, membuat banyak kemudahan untuk melakukan 

perubahan dan perpindahan, khususnya antar negara (Setiadi, 2015). Council 

on Foreign Relations mendefinisikan migrasi sebagai pergerakan individu atau 

kelompok dari tempat tinggal asal menuju lokasi baru. Perpindahan ini dapat 

terjadi secara domestik maupun internasional dan umumnya dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti kondisi ekonomi, dinamika politik, dan aspek sosial. 

Selain itu, faktor eksternal seperti bencana alam, konflik bersenjata, dan 

peluang ekonomi yang lebih baik juga sering menjadi pendorong utama migrasi 

yang bisa bersifat permanen maupun sementara (Kynsilehto, 2022; Wenden, 

2023). 

 

Dalam studi Hubungan Internasional, isu migrasi telah menjadi salah satu 

isu yang strategis karena sejak tahun 1990-an, isu migrasi mulai diakui sebagai 

fenomena multidimensional yang dapat meliputi berbagai aspek, seperti, krisis 

pengungsi, pengelolaan perbatasan, diaspora, transnasionalisme, hingga 

pengungsi akibat perubahan lingkungan (Wenden, 2023). International 

Migration Outlook 2024 Report mengatakan bahwa dimulai pada tahun 2022, 

aliran migrasi di seluruh dunia bertambah sebesar 6 juta imigran dan akan terus 

bertambah hingga tahun-tahun berikutnya. Hal ini terjadi karena salah satu 

faktor pemicunya adalah efek dari pemulihan pasca pandemi COVID-19 yang 

mana banyak tenaga kerja diberhentikan (OECD, 2024). 
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Selanjutnya, berdasarkan data yang dirilis dari World Population Review 

2024, Amerika Serikat atau AS masih menjadi negara dengan jumlah imigran 

tertinggi di dunia. Diperkirakan sebanyak 50,6 juta penduduk, atau sekitar 15% 

dari total populasi yang mencapai 331,4 juta jiwa merupakan individu yang 

lahir di luar negeri. Besarnya angka populasi migran ini sudah terjadi sejak 

tahun 1965, yang mana jumlah imigran di Amerika Serikat mengalami 

kenaikan signifikan dengan peningkatan lebih dari 400% (Larasati, 2006). 

Salah satu pemicu awal naiknya gelombang ini adalah ketertarikan pada gaya 

hidup American Dream yang menjanjikan bagi setiap individu pada saat itu 

(Larasati, 2006). Keragaman populasi imigran di AS sangat mencolok, 

mencakup hampir seluruh negara di dunia. Meksiko menjadi negara asal utama 

imigran di Amerika Serikat dengan lebih dari 11 juta orang atau sekitar 25% 

dari total populasi imigran di negara tersebut (World Migration Report 2024, 

2024). 

 

Terdapat dua periode besar dalam pelaksanaan imigrasi di Amerika yang 

berpengaruh hingga saat ini, yaitu, Masa Migrasi Massal pada tahun 1880 – 

1924 yang sebagian besar imigran berasal dari Eropa Selatan dan Timur, serta 

Gelombang Imigrasi Pasca 1965 yang didominasi oleh pendatang dari Amerika 

Latin dan Asia (Hirschman, 2006). Masing-masing dari periode ini telah 

menambahkan lebih dari 25 juta imigran dan hingga tahun 1900-an sampai 

abad ke-21, sekitar satu juta imigran tiba setiap tahunnya. Periode 1924-1965 

adalah masa ketika kebijakan imigrasi AS terkenal sangat ketat. Awalnya, 

berdasarkan Amandemen 1965 terhadap Undang-Undang Imigrasi dan 

Kewarganegaraan (Hart Celler-Act), terdapat rencana yang bertujuan untuk 

menghapus kuota asal-usul nasional yang diberlakukan pada tahun 1920-an 

karena dianggap dikriminatif oleh keturunan imigran Eropa Selatan dan Timur, 

namun, nyatanya, perubahan ini membuka jalur bagi gelombang besar imigran 

lain dari Asia dan Amerika Latin. Pada periode yang sama, imigran dari 

Meksiko melonjak setelah Bracero Program atau program tenaga kerja 

sementara dihentikan pada tahun 1964. 
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Menurut laporan VOA Indonesia (2022), banyak dari warga Meksiko 

maupun negara lain, seperti Venezuela, Amerika Tengah, dan Karibia 

memutuskan untuk migrasi ke Amerika Serikat untuk mendapatkan status 

hidup yang lebih layak melalui perbatasan AS dan Meksiko. Namun, kejadian 

ini menimbulkan kekhawatiran sendiri pada warga Amerika Serikat 

dikarenakan imigran tidak hanya datang melalui cara yang legal atau patuh 

terhadap hukum yang berlaku, melainkan menurut CHO Immigration Law, 

terdapat imigran tanpa dokumen yang merujuk pada masuknya imigran AS 

secara ilegal atau melebihi masa berlaku visa, sehingga tidak memiliki izin 

tinggal maupun kerja yang sah dan berisiko dideportasi (Hwang Cho, 2022). 

Imigran tanpa dokumen (imigran ilegal) umumnya merujuk pada individu 

kelahiran luar negeri yang memasuki wilayah Amerika Serikat tanpa melalui 

prosedur pemeriksaan resmi, menetap melebihi masa berlaku visa, tidak 

memiliki izin tinggal permanen, atau tidak tercakup dalam kebijakan yang 

memberikan perlindungan hukum untuk menetap dalam jangka panjang atau 

memperoleh izin kerja (Suárez-Orozco et al., 2011). 

 

Amerika Serikat bukan hanya merupakan negara dengan ekonomi kapitalis 

yang kuat dan berpengaruh, tetapi juga didukung oleh kelimpahan sumber daya 

alam, infrastruktur yang maju, serta tingkat produktivitas yang tinggi (Asri, 

2015). Amerika Serikat juga memiliki peran sentris dalam berbagai bidang, 

khususnya ekonomi dan kesejahteraan manusia yang menjadikannya magnet 

bagi banyak imigran, baik legal maupun ilegal. Dikutip dari situs Organisation 

for Economic Co-operation and Development (OECD)1, Amerika Serikat 

memiliki  kinerja  yang  unggul  dalam  berbagai  aspek  kesejahteraan 

 

1 OECD adalah organisasi internasional yang bertujuan untuk menciptakan kebijakan yang 

lebih baik demi kehidupan yang lebih baik (Better Life Index) dengan mengukur suatu pembangunan 

dengan tujuh indikator, yaitu, perumahan, pendapatan, pekerjaan, kemasyarakatan, pendidikan, 

lingkungan, pemerintahan, kesehatan, kepuasan hidup, keamanan, dan keseimbangan waktu 

(Pratomo & Sumargo, 2016). 
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dibandingkan negara lain berdasarkan Better Life Index 2024 (BLI). BLI 

menegaskan bahwa, AS memiliki rata-rata yang lebih unggul dalam hal 

pendapatan, pekerjaan, pendidikan, kualitas lingkungan, hubungan sosial, serta 

kepuasan hidup. Rata-rata pendapatan bersih rumah tangga yang disesuaikan 

per kapita di Amerika Serikat mencapai USD 51.147 per tahun (OECD, 2024). 

Keunggulan BLI ini juga menjadi 4omest penarik banyak imigran untuk 

mencari kehidupan yang lebih baik di Amerika Serikat. 

 

Menurut laporan Migration Policy Institute (2024), imigran di Amerika 

Serikat berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi dengan memperluas 

jumlah tenaga kerja dan meningkatkan tingkat konsumsi. Selain itu, warga 

negara asing juga cenderung mendirikan usaha dengan jumlah yang lebih 

banyak dibandingkan dengan penduduk asli Amerika Serikat. Dalam beberapa 

tahun terakhir, imigran berperan dalam pengembangan sekitar 30 persen di 

sektor industri strategis, serta mendirikan lebih dari 40 persen perusahaan yang 

masuk dalam daftar Fortune 500 (Gelatt, 2024). Peningkatan jumlah imigran 

yang melebihi perkiraan turut mendorong pertumbuhan lapangan kerja dan 

produktivitas, serta diprediksi akan terus berlangsung dalam beberapa tahun ke 

depan. 

 

Tabel 1.1 Peningkatan dan Pengurangan Pendapatan Negara dari Imigran 
 

 

 

Tahun 
Peningkatan Pendapatan Pajak 

Imigran (Miliar USD) 

Peningkatan 

Pendapatan Ekonomi 

(Miliar USD) 

Penurunan 

Defisit 

(Miliar 

USD) 

2024 60 40 -30 

2025 68 45 -35 

2026 75 50 -40 

2027 82 54 -45 

2028 88 58 -50 

2029 94 62 -55 
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Tahun 
Peningkatan Pendapatan Pajak 

Imigran (Miliar USD) 

Peningkatan 

Pendapatan Ekonomi 

(Miliar USD) 

Penurunan 

Defisit 

(Miliar 

USD) 

2030 100 66 -60 

2031 106 70 -65 

2032 112 74 -70 

2033 118 78 -75 

2034 124 82 -80 

 

 

Sumber : Migration Policy Institute Report (2024), diolah oleh peneliti 

 

Berdasarkan Tabel 1.1, terlihat bahwa kontribusi ekonomi imigran terhadap 

Amerika Serikat menunjukkan tren yang terus meningkat sepanjang periode 

2024-2034, baik dari sisi pendapatan pajak maupun aktivitas ekonomi, yang 

masing-masing naik secara konsisten setiap tahunnya. Kenaikan ini 

mengindikasikan bahwa imigran tidak hanya berperan sebagai tenaga kerja, 

tetapi juga sebagai aktor ekonomi yang mendorong pertumbuhan melalui 

konsumsi dan partisipasi dalam berbagai sektor. Selain itu, semakin besarnya 

penurunan defisit menunjukkan bahwa kontribusi tersebut memiliki implikasi 

fiskal yang positif dalam jangka panjang. Hal ini bertentangan dengan 

pandangan yang sering menganggap imigran sebagai beban ekonomi karena 

data memperlihatkan bahwa kehadiran mereka dapat memperkuat kapasitas 

ekonomi dan membantu stabilitas fiskal negara. 

 

Sejalan dengan dampak positif yang diterima negara, dampak negatif juga 

muncul meski dalam jumlah yang sedikit. Isu migrasi tidak jarang dianggap 

sebagai faktor yang mendasari munculnya lembaga kriminal tertentu di AS, 

seperti mafia (Orrenius & Zafodny, 2019). Namun, studi tentang perilaku 

kriminal di kalangan imigran ilegal atau tanpa dokumen masih terbatas. 

Penelitian yang ada menunjukkan bahwa imigran tanpa dokumen tersebut 

memiliki kecenderungan melakukan kejahatan yang lebih rendah dibandingkan 

penduduk asli AS, meskipun kemungkinan sedikit lebih tinggi dibandingkan 

imigran legal (Light et al., 2020)
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Sebuah survei dari Consulting Analytics US, Gallup, mencatat peningkatan 

signifikan dalam persepsi masyarakat Amerika Serikat terhadap migran ilegal 

sebagai ancaman kritis bagi kepentingan nasional. Berdasarkan temuan survei 

tersebut, sebanyak 55% responden dewasa di Amerika Serikat menyatakan 

bahwa tingginya jumlah imigran yang masuk secara ilegal merupakan ancaman 

serius bagi kepentingan vital negara (Jones, 2024). Pandangan mengenai 

migran ilegal sebagai ancaman kritis rata-rata berdasarkan afiliasi politik. 

Namun, nyatanya, dalam sebuah laporan dari Migration Policy Institute (2024), 

imigran ilegal memiliki kecenderungan lebih rendah untuk melakukan tindakan 

kriminal karena mereka menyadari adanya ancaman deportasi yang terus-

menerus serta memiliki lebih banyak risiko dibandingkan kelompok lain 

apabila melanggar hukum (Soto, 2024). Berdasarkan data pekerja dewasa non-

lansia pada tahun 2021, mayoritas tenaga kerja di Amerika Serikat berasal dari 

warga kelahiran AS sebesar 82%, sementara naturalized citizens dan 

noncitizens yang telah tinggal lebih dari lima tahun masing-masing sebesar 8%, 

serta noncitizens yang tinggal kurang dari lima tahun sebesar 1%. Data ini 

menunjukkan bahwa meskipun imigran non-warga negara bukan merupakan 

kelompok mayoritas dalam struktur tenaga kerja, mereka tetap memiliki peran 

yang signifikan dalam pasar kerja Amerika Serikat. Dengan kata lain, imigran 

berfungsi sebagai pelengkap penting dalam memenuhi kebutuhan tenaga kerja 

nasional. Selain menambah jumlah tenaga kerja, keberadaan imigran juga turut 

mengubah struktur demografis pasar tenaga kerja di Amerika Serikat menjadi 

lebih beragam. Keberagaman ini mencerminkan adanya segmentasi tenaga 

kerja, di mana kelompok imigran cenderung mengisi sektor-sektor tertentu 

yang relatif kurang diminati oleh pekerja lokal. Hal ini terlihat pada tahun 2022, 

ketika noncitizens memiliki proporsi yang lebih tinggi dalam pekerjaan jasa 

sebesar 25%, konstruksi sebesar 14%, serta transportasi dan pemindahan 

barang sebesar 9% dibandingkan dengan warga negara kelahiran AS (Pillai & 

Artiga, 2023). 

 

Berdasarkan penelitian Light, He, dan Robey (2020) di Texas periode 

2012–2018, tidak ditemukan bukti bahwa imigran, termasuk imigran tidak 

berdokumen, memiliki tingkat kriminalitas yang lebih tinggi dibandingkan 

warga kelahiran  
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Amerika Serikat. Sebaliknya, tingkat kejahatan pada imigran tidak 

berdokumen justru tercatat paling rendah di hampir seluruh kategori. Pada 

kejahatan kekerasan, misalnya, angka kriminalitas warga kelahiran AS 

mencapai 213,0 per 100.000 penduduk, legal immigrants 185,3, sedangkan 

undocumented immigrants hanya 96,2. Pada kejahatan properti, angkanya 

masing-masing adalah 165,2; 98,2; dan 38,5 per 100.000 penduduk. 

Sementara itu, pada pelanggaran narkoba, warga kelahiran AS tercatat 337,2, 

legal immigrants 235,6, dan undocumented immigrants 136,0 per 100.000 

penduduk. Temuan ini menunjukkan bahwa asumsi yang mengaitkan imigran 

dengan tingginya kriminalitas tidak sepenuhnya didukung oleh data empiris, 

karena justru kelompok imigran, khususnya yang tidak berdokumen, 

memiliki tingkat kriminalitas yang lebih rendah dibandingkan warga 

kelahiran AS. Pemerintah Amerika Serikat secara berkelanjutan menghadapi 

tantangan dalam menanggulangi imigran legal dan ilegal melalui berbagai 

kebijakan yang berubah seiring dinamika politik dan pergantian 

kepemimpinan atau kepala negara. Dalam tiga tahun terakhir, kebijakan 

imigrasi di bawah kepemimpinan Barack Obama, Donald Trump, hingga Joe 

Biden mengalami perubahan yang signifikan, terutama dalam isu imigran 

ilegal. Pada masa pemerintahan Joe Biden, jumlah imigran ilegal mengalami 

peningkatan yang drastis. Pada masa kepemimpinan Barack Obama (2009-

2017), kebijakan imigrasi menjadi salah satu isu paling kompleks dan ketat 

dalam sejarah Amerika Serikat (Nowrasteh, 2017). Sebagai bagian dari upaya 

reformasi kebijakan, Presiden Obama berupaya menjadikan isu migrasi 

sebagai prioritas utama. Hal ini didorong oleh kegagalan kebijakan 

sebelumnya yang terhambat oleh berbagai kepentingan politik. Namun, upaya 

tersebut tidak sepenuhnya mendapat dukungan dari Kongres, sehingga 

banyak program yang dirancang bersama Senat mengalami hambatan dalam 

implementasinya (McCarthy, 2014).
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Beberapa program yang dibentuk dan tidak berhasil diterima kongres adalah 

DREAM Act pada tahun 2010, yang bertujuan memberikan perlindungan 

hukum terhadap anak-anak imigran ilegal dari ancaman deportasi. Dua tahun 

kemudian, pemerintah meluncurkan program Deferred Action for Childhood 

Arrivals (DACA) yang berfungsi menunda tindakan deportasi terhadap individu 

yang tiba di AS saat masih anak-anak (diterima kongres, namun banyak dikritik 

karena dianggap tidak cukup melindungi keluarga serta tidak mencakup lebih 

banyak imigran muda). DACA juga memberikan kesempatan bagi mahasiswa 

tanpa dokumen untuk memperoleh nomor Jaminan Sosial (Social Security 

number) dan mendapatkan surat izin mengemudi (Ballerini & Feldblum, 2021). 

Selanjutnya, pada tahun 2013, Obama kembali mengusulkan reformasi 

kebijakan imigrasi melalui proposal atau kerangka kebijakan Gang of Eight, 

yang dikutip dari Center For Migration Studies (2013), bertujuan untuk 

pembentukan jalur kewarganegaraan selama 13 tahun bagi pekerja ilegal serta 

pengalokasian dana sebesar 40 miliar USD untuk penguatan keamanan 

perbatasan. Di satu sisi, kebijakan Obama bertujuan melindungi imigran dan 

keluarga mereka dari deportasi, tetapi di sisi lain, Obama juga menerapkan 

tindakan tegas terhadap imigran ilegal dalam rangka menjaga keamanan 

nasional (Nowrasteh, 2017). Akibat pendekatan ini, Obama memperoleh 

julukan Deporter-in-Chief karena dianggap sebagai salah satu presiden yang 

paling ketat dalam menegakkan kebijakan deportasi di Amerika Serikat. 

Selanjutnya, periode kepemimpinan Donald Trump (2017–2020). 

Pemerintahannya diawali dengan kebijakan yang selaras dengan janji 

kampanye, yaitu, menekankan pembatasan imigrasi di Amerika Serikat. Trump 

mengusulkan berbagai langkah tegas, termasuk rencana untuk mendeportasi 

jutaan imigran tanpa dokumen, serta membangun tembok sepanjang 2.000 mil 

di perbatasan Amerika Serikat-Meksiko sebagai upaya untuk memperketat 

pengawasan terhadap arus migrasi (Bolter et al., 2022). 
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Pada tahun pertama dan setengah masa pemerintahannya, kebijakan imigrasi 

Trump berfokus pada penegakan hukum terhadap imigran yang sudah berada di 

dalam negeri, seperti Travel Ban (pelarangan warga negara dari negara 

mayoritas muslim untuk bepergian ke Amerika Serikat selama Sembilan puluh 

hari) dan pemberhentian program DACA selama enam bulan ke depan. 

Selanjutnya, pada pertengahan tahun 2018, fokus tersebut beralih ke 

pengamanan perbatasan dengan menerapkan berbagai perubahan kebijakan 

yang secara efektif membatasi akses terhadap sistem suaka di perbatasan barat 

daya Amerika Serikat. Kemudian, pada tahun 2019, Trump kembali untuk 

proses peningkatan kontrol terhadap daerah perbatasan AS - Meksiko dan 

mendeportasi migran ilegal dengan inisiasi program zero-tolerance. Pada awal 

2020, ketika jumlah imigran yang ditangkap di perbatasan menurun dan 

peluang bagi imigran ilegal untuk tetap berada di AS semakin terbatas, 

pemerintah Trump kembali memfokuskan sumber daya penegakan hukum ke 

dalam negeri. 

 

Prioritas utama saat itu adalah menindak yurisdiksi yang membatasi kerja 

sama dengan Immigration and Customs Enforcement (ICE), yang dikenal 

sebagai sanctuary jurisdictions. Namun, pada pertengahan Maret 2020, seiring 

dengan merebaknya pandemi COVID-19, ICE mengumumkan bahwa 

kebijakan penegakan hukum akan difokuskan pada individu yang dianggap 

mengancam keamanan publik serta mereka yang memiliki riwayat kriminal 

saja. Pada akhirnya, Trump menerapkan kebijakan strategis yang lebih luas 

untuk memperketat aturan imigrasi, termasuk membatasi akses terhadap suaka 

di perbatasan AS-Meksiko dengan menggunakan pandemi COVID-19 sebagai 

dasar kebijakan yang dikenal sebagai Title 42, serta membatasi penerbitan visa 

bagi pekerja asing dan kartu hijau (Epstein, 2022). Selama empat tahun masa 

jabatannya, pemerintahan ini menerapkan 472 tindakan eksekutif yang 

memengaruhi kebijakan imigrasi di Amerika Serikat, serta mengusulkan 39 

tindakan lainnya yang belum sempat direalisasikan hingga akhir masa 

pemerintahan. 
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Di tahun berikutnya, 2021, tepatnya tanggal 20 Januari 2021, AS mengalami 

pergantian atau transisi pemimpin negara dari sebelumnya Presiden Donald 

Trump menjadi Presiden Joe Biden. Transisi kepemimpinan ini membawa 

perubahan dalam berbagai kebijakan, salah satunya adalah kebijakan imigrasi. 

Pendekatan yang dilakukan oleh Presiden Joe Biden terhadap migran atau isu 

migrasi ini memakai perpaduan antara penegakan hukum dan pemberian jalur 

legal yang lebih luas bagi migran, serta dengan pendekatan yang lebih humanis 

dibanding pemerintahan sebelumnya (Debusmann Jr, 2024). Sebagai Presiden, 

Joe Biden berupaya mengubah pendekatan yang lebih restriktif dari 

pemerintahan sebelumnya menuju kebijakan yang lebih inklusif, meskipun 

dihadapkan pada berbagai tantangan politik dan operasional (Arbar, 2021). 

Pendekatan yang lebih inklusif dan manusiawi ini tidak terlepas dari latar 

belakang serta nilai-nilai kemanusiaan yang membentuk pribadi Joe Biden. 

 

Perubahan jumlah imigran legal dan ilegal yang fluktuatif sejak 

kepemimpinan Donald Trump hingga Joe Biden, memperumit tantangan 

migrasi, khususnya dengan meningkatnya imigran ilegal pada tahun 2023 

(Warren, 2024). Perubahan jumlah imigran legal dan ilegal yang fluktuatif 

sejak kepemimpinan Donald Trump hingga Joe Biden semakin memperumit 

tantangan migrasi, khususnya dengan meningkatnya jumlah imigran ilegal 

pada tahun 2023. Data dari U.S. Customs and Border Protection menunjukkan 

bahwa terdapat lebih dari 2,4 juta pertemuan (encounters) di perbatasan 

Amerika Serikat-Meksiko pada tahun tersebut, yang merupakan angka 

tertinggi dalam beberapa tahun terakhir. Sebagai pemimpin global, presiden 

Amerika Serikat berperan penting dalam kebijakan migrasi dan pengambilan 

keputusan strategis yang dapat mencerminkan kebijakan nasional dalam 

merespons permasalahan yang ada. Karakter dan persepsi pemimpin sangat 

menentukan dalam perumusan kebijakan luar negeri, karena masing-masing 

pemimpin memiliki pendekatan dan penilaian yang berbeda terhadap dinamika 

global (Mirza, 2020). Kebijakan luar negeri yang efektif tidak lepas dari adanya 

tokoh yang mampu berfikir secara rasional dan visioner (Hudson & Day, 2019). 
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Imigran ilegal sering dikaitkan dengan berbagai implikasi sosial, ekonomi, 

serta keamanan yang memengaruhi kebijakan publik dan dinamika politik, 

contohnya, per tahun 2021, terdapat sekitar 10,2 juta imigran tanpa dokumen 

yang tinggal dan bekerja di berbagai komunitas di seluruh Amerika Serikat. 

Rata-rata mereka telah menetap di negara ini selama 16 tahun dan memiliki 

hubungan keluarga dengan jumlah yang sama, yaitu 10,2 juta anggota keluarga 

lainnya, seperti orang tua, kakek-nenek, dan saudara kandung (Peri & Zaior, 

2021). Pada tahun 2023, lonjakan populasi imigran ilegal terjadi sebanyak 12,6 

juta pada Mei 2024 yang naik 2,4 juta dari tahun 2021 (Camarota, 2023). Hal 

ini menjadi perhatian utama karena akan berpengaruh terhadap dinamika pasar 

tenaga kerja di Amerika Serikat. 

 

Gambar 1. 1Populasi Imigran Ilegal Ketika Joe Biden menjabat 

Sumber : Department of Homeland Security and Center for Immigration Studies 

 

 

Pengalaman panjang Joe Biden dalam dunia politik telah membentuk 

ekspektasi besar dari masyarakat, khususnya di Amerika Serikat, terkait 

dengan kemampuannya dalam menangani isu migrasi. Sebagaimana dijelaskan 

oleh VOA News America, Biden memiliki lebih dari lima dekade pengalaman 

politik, yang dimulai sebagai senator termuda dari Delaware selama 36 tahun, 

kemudian menjabat sebagai wakil presiden dalam pemerintahan Barack 

Obama selama dua periode, sebelum akhirnya terpilih sebagai Presiden 

Amerika Serikat. Selama karir politiknya, Biden dikenal memiliki komitmen 

yang kuat terhadap nilai-nilai kemanusiaan, yang tercermin dalam berbagai 

kebijakan yang ia terapkan, termasuk dalam bidang migrasi.  
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Dalam hal ini, ia berfokus pada perluasan jalur legal bagi migran, yang 

mencakup penerbitan visa sementara, Green Card, serta program pemukiman 

kembali pengungsi (Christie et al., 2024). 

 

Selain itu, ia juga berupaya memperbaiki sistem imigrasi yang telah usang 

dengan mengadopsi teknologi terbaru untuk meningkatkan efisiensi dalam 

pemrosesan kasus migrasi (Christie et al., 2024). Namun, pendekatan ini 

mendapat kritik dari berbagai pihak, seperti, kelompok advokasi imigran, 

mereka menilai kebijakan Biden masih terlalu ketat dalam memberika 

perlindungan kemanusiaan, sementara pihak yang lebih konservatif menuduh 

kebijakannya terlalu permisif dan memicu perbatasan yang terbuka (Christie et 

al., 2024). Meskipun demikian, Biden terus berusaha mengatasi tantangan ini 

dengan keterbatasan sistem yang ada dan kurangnya dukungan dari Kongres 

untuk melakukan reformasi menyeluruh. 

 

Perjalanan Presiden Biden menuju kepemimpinan Amerika Serikat sangat 

kompleks, terutama dalam menghadapi isu migrasi. Pada awal masa 

pemerintahannya di tahun 2021, saat ia mulai menjabat di Gedung Putih, Biden 

langsung mengambil langkah tegas dengan memberhentikan kebijakan migrasi 

yang diterapkan oleh pemerintahan Trump. Alasan utama di balik keputusan 

ini adalah untuk mengembalikan pendekatan yang lebih berlandaskan pada 

nilai-nilai kemanusiaan, dengan mengutamakan perlindungan bagi migran dan 

pengungsi (Aguilar, 2021). Langkah-langkah awalnya mencakup 

pengembalian perlindungan DACA (Deferred Action for Childhood Arrivals), 

penghentian pembangunan tembok perbatasan (Obrador, 2021), serta 

peninjauan kembali prioritas penegakan hukum imigrasi. Selain itu, Biden juga 

berencana untuk mengajukan rencana reformasi imigrasi yang mencakup jalur 

kewarganegaraan bagi imigran tanpa dokumen. Rencana ini diperkirakan akan 

menghadapi tantangan di Senat namun diharapkan memberikan bantuan segera 

bagi beberapa kelompok imigran. 
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Namun, beberapa bulan setelah memutuskan untuk menghapus kebijakan-

kebijakan Donald Trump yang dianggap terlalu keras dan intoleran, 

pemerintahan Biden mulai mengadopsi kembali beberapa kebijakan tersebut 

akibat tekanan hukum dan tantangan praktis di lapangan. Misalnya, kebijakan 

'Remain in Mexico' (Migrant Protection Protocols), yang mengharuskan 

migran menunggu proses suaka mereka di Meksiko, serta kebijakan Title 42, 

yang memungkinkan deportasi cepat untuk mencegah penyebaran COVID-19, 

diterapkan kembali, yang mana kebijakan-kebijakan tersebut dahulu diterapkan 

oleh Trump. Selain itu, Biden juga melanjutkan kebijakan penegakan hukum 

imigrasi yang memprioritaskan deportasi terhadap imigran dengan catatan 

kriminal walaupun dengan penyesuaian tertentu. Mengenai penghentian 

pembangunan tembok perbatasan, meskipun ada janji untuk menghentikan 

proyek tersebut, beberapa bagian tembok tetap dilanjutkan. Hal ini disebabkan 

oleh tekanan politik dan tantangan praktis terkait pengamanan perbatasan, yang 

menyebabkan pemerintahan Biden memutuskan untuk menyelesaikan 

pembangunan tembok pada bagian-bagian yang telah dimulai, dengan alasan 

efisiensi dan keamanan. 

 

Kebijakan imigrasi yang diambil oleh Presiden Biden mencerminkan 

ketegangan antara niat untuk melaksanakan reformasi yang lebih humanis 

dengan realitas politik dan hukum yang memaksa pemerintah untuk 

menerapkan kebijakan yang lebih ketat dalam beberapa aspek. Ketegangan ini 

menunjukkan adanya dilema dan inkonsistensi dalam pengambilan keputusan 

terkait isu migrasi, yang menjadi fokus perhatian dalam penelitian ini. Peneliti 

tertarik untuk menganalisis lebih dalam mengenai kebijakan imigrasi Biden, 

khususnya terkait dengan faktor-faktor idiosinkratik yang memengaruhi proses 

pengambilan keputusan. Dalam konteks ini, faktor-faktor tersebut meliputi 

nilai-nilai pribadi Presiden Biden, pengalaman politik yang dimilikinya, serta 

tekanan dari berbagai kelompok, baik di dalam maupun di luar pemerintahan. 

Faktor-faktor ini diyakini memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kebijakan yang diambil, termasuk kebijakan dalam menangani imigran ilegal 

di perbatasan Amerika-Meksiko. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan kebijakan imigrasi yang diterapkan oleh pemerintahan Joe 

Biden, di mana sebagian besar kebijakan tersebut merupakan adopsi dari 

kebijakan-kebijakan pendahulunya, penelitian ini bertujuan untuk memahami 

lebih dalam faktor-faktor idiosinkratik yang memengaruhi keputusan Biden 

dalam mengadopsi kembali kebijakan-kebijakan tersebut. Juga, penelitian ini 

bertujuan untuk menggali alasan di balik keputusan Biden tersebut dan melihat 

bagaimana pengalaman politiknya, gaya kepemimpinan, serta kondisi politik 

dan sosial saat Presiden Biden menjabat dapat memengaruhi kebijakan yang 

diambil. Hal ini mengarah pada pertanyaan utama: “Bagaimana faktor 

idiosinkratik Joe Biden memengaruhi kebijakan terkait imigran illegal di 

perbatasan AS- Meksiko tahun 2021 - 2024?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki dua tujuan utama, yaitu untuk: 

 

1. Mendeskripsikan isu imigran ilegal di perbatasan Amerika-Meksiko 2021-

2024 

2. Menjelaskan faktor idiosinkratik Joe Biden yang dapat memengaruhi 

keputusan kebijakan luar negeri terkait imigran ilegal di perbatasan Amerika 

– Meksiko 2021 -2024 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya adalah 

 

a) Manfaat Akademis: Memberikan kontribusi dalam studi Hubungan 

Internasional dengan menerapkan teori idiosinkratik untuk mengkaji 

kebijakan imigrasi Joe Biden terhadap perbatasan Amerika-Meksiko. 

Dengan menelusuri pengaruh faktor individu dalam proses pengambilan 

keputusan politik, penelitian ini memperkaya wawasan akademis 

mengenai peran karakteristik seorang pemimpin dalam merumuskan 

kebijakan luar negeri. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi acuan bagi riset selanjutnya yang berfokus pada keterkaitan 
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antara faktor idiosinkratik dan perkembangan kebijakan imigrasi di 

Amerika Serikat. 

b) Manfaat Praktis: Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pengamat, 

praktisi, serta masyarakat dalam memahami dinamika kebijakan imigrasi 

Joe Biden, khususnya terkait perubahan, tantangan, dan dampaknya 

terhadap imigran ilegal di perbatasan Amerika-Meksiko. 

Denganmenyoroti faktor-faktor idiosinkratik yang mempengaruhi 

pengambilan keputusan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan baru mengenai bagaimana karakteristik pribadi seorang 

pemimpin dapat membentuk kebijakan imigrasi dan mempengaruhi 

respons pemerintah terhadap isu perbatasan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 

Sebelum membahas lebih jauh tentang faktor idiosinkratik Joe Biden 

terkait kebijakan imigran ilegalnya di perbatasan AS-Meksiko, penting 

untuk melihat kajian-kajian sebelumnya yang relevan dengan topik 

penelitian ini. Penelitian tentang kebijakan imigrasi di bawah pemerintahan 

Presiden AS, termasuk pengaruh faktor-faktor pribadi terhadap 

pengambilan keputusan, telah banyak dilakukan. Namun, meskipun terdapat 

banyak kajian yang berfokus pada kebijakan imigrasi secara umum, 

penelitian yang mengidentifikasi secara mendalam faktor idiosinkratik Joe 

Biden dalam konteks ini masih terbatas. 

 

Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi penelitian terdahulu yang 

dapat memberikan pemahaman lebih dalam mengenai bagaimana faktor 

individu dan karakteristik kepemimpinan mempengaruhi kebijakan, 

khususnya dalam konteks imigran illegal. Berikut merupakan penelitian 

terdahulu yang diolah oleh peneliti: 

 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Cristy Sugiati tahun 2022 tentang Analisa 

Kebijakan Luar Negeri Amerika Serikat Terhadap Imigran Ilegal Meksiko 

Dalam Isu Perbatasan Pada Tahun 2017-2019 (Sugiati, 2022). Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah kualitatif. 

Dalam penelitiannya, ditemukan bahwa kebijakan luar negeri Amerika 

Serikat di bawah pemerintahan Donald Trump pada periode 2017-2019, 

khususnya terkait imigran ilegal dari Meksiko, mendapatkan banyak kritik 

dan penolakan. Kebijakan yang bertujuan membatasi imigrasi dengan dalih 

menjaga keamanan nasional dan mengurangi tingkat pengangguran di 

dalam negeri, dianggap tidak selaras dengan nilai kebebasan yang menjadi 

landasan masyarakat Amerika Serikat.  
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Di sisi lain, langkah-langkah yang diterapkan, seperti kebijakan zero 

tolerance dan pembangunan tembok perbatasan, memicu kecaman dari 

kelompok-kelompok advokasi hak asasi manusia serta komunitas imigran. 

Kebijakan tersebut dinilai menyimpang dari prinsip kemanusiaan dan 

berdampak negatif terhadap imigran yang telah menetap di Amerika Serikat, 

baik secara legal maupun ilegal.  

2. Penelitian kedua adalah pada sebuah tesis yang ditulis oleh Larasati tahun 

2006 tentang bagaimana kebijakan imigrasi memengaruhi imigran Meksiko 

yang masuk secara legal, termasuk dinamika sosial, ekonomi, dan politik 

yang terkait dengan gelombang imigrasi ini (Larasati, 2006). Metode yang 

digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan analisis- 

interpretatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi 

kepustakaan. Dalam tesisnya, ditemukan bahwa kebijakan imigrasi Amerika 

Serikat tidak sepenuhnya efektif dalam mencegah masuknya imigran ilegal, 

terutama dari Meksiko. Meskipun ada perubahan kebijakan yang 

menekankan pada keamanan nasional setelah peristiwa 11 September, 

dampaknya terhadap imigrasi ilegal tidak signifikan. Masalah ini diperparah 

oleh hubungan ekonomi antara AS dan Meksiko, yang mendorong migrasi. 

Kebijakan imigrasi yang ada sering kali bersifat reaktif dan tidak 

mempertimbangkan faktor sosial dan ekonomi yang lebih luas. Selain itu, 

ada paradoks antara kebijakan imigrasi dan nilai-nilai masyarakat Amerika 

yang terbuka, yang menciptakan siklus kemiskinan dan kejahatan. 

3. Penelitian ketiga adalah sebuah jurnal yang ditulis oleh Rihhadatul Aisy Az 

Zahra tahun 2024 (Zahra, 2024), tentang analisis kebijakan Presiden Joe 

Biden dalam menangguhkan kebijakan Zero Tolerance yang diterapkan 

oleh pemerintahan sebelumnya. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode deskriptif-kualitatif dan berfokus pada bagaimana faktor 

idiosinkratik Biden, termasuk nilai-nilai, pengalaman politik, dan 

ideologinya, memengaruhi keputusannya dalam kebijakan imigrasi. Studi ini 

juga mengkaji implikasi politik, sosial, dan etis dari penangguhan kebijakan 

tersebut dalam konteks kebijakan luar negeri AS. Teori yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teori idiosinkratik yang menyoroti bagaimana 

karakteristik individu pemimpin, seperti, keyakinan pribadi, pengalaman 

hidup, dan latar belakang politik dapat memengaruhi pengambilan 

keputusan dalam kebijakan luar negeri dan domestik. Dalam penelitian ini, 
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terdapat temuan bahwa keputusan Biden untuk menangguhkan kebijakan 

Zero Tolerance tidak hanya didasarkan pada tekanan politik atau perubahan 

kebijakan imigrasi yang lebih luas, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor 

pribadinya, seperti latar belakang keluarganya sebagai keturunan imigran 

Irlandia dan komitmennya terhadap hak asasi manusia. Selain itu, penelitian 

ini menemukan bahwa meskipun Biden berupaya melakukan reformasi 

kebijakan imigrasi, dalam praktiknya, terdapat tantangan dalam 

implementasi, termasuk tekanan politik domestik dan internasional yang 

membentuk keputusan akhirnya. 

4. Penelitian keempat merupakan sebuah jurnal karya Isnaya Syahranisa dan 

Nur Isdah Idris tahun (2024) tentang sekuritisasi imigrasi sebagai bagian 

dari kebijakan keamanan nasional AS, terutama setelah peristiwa 11 

September 2001 (Syahranisa & Idris, 2024). Dalam penelitian ini, imigrasi 

dikonstruksi sebagai ancaman keamanan yang menjustifikasi kebijakan 

ketat terhadap imigran.Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif 

dengan menitikberatkan pada analisis perbandingan kebijakan imigrasi 

yang diterapkan pada masa pemerintahan Obama dan Trump. Dalam hal ini, 

ditemukan bahwa pemerintahan Obama menerapkan pendekatan yang lebih 

inklusif dengan program Deferred Action for Childhood Arrivals (DACA), 

yang memberikan perlindungan bagi imigran muda. Ini mencerminkan 

usaha untuk menyeimbangkan keamanan nasional dengan nilai-nilai 

kemanusiaan. Sebaliknya, Trump mengambil pendekatan yang lebih ketat 

dengan memprioritaskan pembangunan tembok perbatasan serta kebijakan 

yang menguatkan persepsi imigrasi sebagai ancaman keamanan. Kebijakan 

Trump ini menciptakan ketegangan politik dalam negeri dan mempengaruhi 

citra Amerika Serikat secara internasional. Peralihan kebijakan imigrasi dari 

era Obama ke Trump mencerminkan kompleksitas dinamika politik, 

ekonomi, dan sosial di Amerika Serikat. Pergeseran ini tidak hanya 

memengaruhi kebijakan domestik, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai 

yang diperjuangkan Amerika Serikat dalam kebijakan luar negeri dan 

hubungan Internasional. 

 

 

 

5. Penelitian kelima adalah sebuah jurnal yang ditulis oleh Ramanujan 

Radadur tahun 2009 tentang bagaimana imigrasi ilegal memberikan 

kontribusi positif terhadap perekonomian Amerika Serikat (Nadadur, 2009). 
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Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan menggunakan teknik 

estimasi residu, estimasi berbasis penangkapan oleh Immigration and 

Naturalization Service (INS) atau Department of Homeland Security 

(DHS), dan metodologi berbasis survei. Dalam penelitian tersebut, 

ditemukan bahwa imigrasi ilegal di AS memiliki dampak ekonomi yang 

positif, terutama karena para imigran ilegal cenderung mengisi pekerjaan di 

sektor sekunder yang sering dihindari oleh pekerja lokal. Hal ini membantu 

menjaga harga konsumen tetap rendah dan meningkatkan produktivitas 

ekonomi. Meskipun demikian, imigran ilegal juga menimbulkan biaya 

fiskal yang signifikan, terutama dalam layanan kesehatan dan pendidikan, 

yang sebagian besar ditanggung oleh pemerintah negara bagian dan lokal. 

Kontribusi pajak dari imigran ilegal tidak sepenuhnya menutupi biaya yang 

mereka timbulkan. Oleh karena itu, meskipun ada manfaat ekonomi, ada 

juga tantangan fiskal yang memerlukan pengalokasian sumber daya yang 

lebih efisien antara pemerintah federal dan negara bagian. 

6. Penelitian keenam adalah penelitian yang ditulis oleh Ikko Vidia 

Nandareska tahun 2018 tentang kebijakan kerja sama kontraterorisme 

Amerika-Arab Saudi pada masa pemerintahan Obama (Nandareska, 2018). 

Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan sumber data primer dan 

sekunder. Teori yang digunakan adalah teori kepemimpinan Hermann 

dengan tipologi pemimpin konsiliator. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa Obama memiliki lima indikator pemimpin konsiliator, yaitu, low 

nationalism, low distrust of others, high need for affiliation, high conceptual 

complexity, dan little belief in own control. Kepribadian ini memengaruhi 

pendekatannya dalam kerja sama kontraterorisme dengan Arab Saudi, yang 

lebih mengutamakan diplomasi, peningkatan kapabilitas mitra, dan 

menghindari pendekatan hardpower, seperti, era Bush. Obama juga lebih 

toleran terhadap peran Arab Saudi dalam keamanan regional meskipun 

negara tersebut memiliki rekam jejak yang kontroversial terkait terorisme. 

7. Penelitian ketujuh adalah penelitian yang ditulis oleh Putri Rahmadhani, 

Apriwan, dan Virtuous Setyaka pada tahun 2023 tentang perubahan 

kebijakan luar negeri Amerika Serikat dalam menangani imigran ilegal di 

perbatasan dengan Meksiko (Rahmadhani et al., 2023). Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan teori 

perubahan kebijakan luar negeri Jakob Gustavsson. Penelitian ini 

mengungkap bahwa perubahan kebijakan luar negeri Amerika Serikat 

dalam menangani imigran ilegal di perbatasan Meksiko dipengaruhi oleh 
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dinamika faktor domestik dan internasional. Faktor internasional terdiri dari 

unsur politik, seperti tekanan masyarakat internasional terhadap kebijakan 

imigrasi yang ketat, serta unsur ekonomi, seperti perbedaan upah antara 

Meksiko dan Amerika Serikat yang menarik imigran ilegal. Sementara itu, 

faktor domestik mencakup dinamika politik, termasuk perbedaan sikap 

antara Partai Demokrat dan Partai Republik terhadap kebijakan imigrasi, 

serta penolakan masyarakat terhadap aturan pemisahan keluarga dan 

kebijakan zero tolerance. Unsur ekonomi dalam faktor domestik berkaitan 

dengan dampak imigran ilegal terhadap persaingan tenaga kerja dan 

stabilitas sosial di Amerika Serikat. Penelitian ini menyoroti bagaimana 

kebijakan yang diterapkan oleh Donald Trump dan Joe Biden dipengaruhi 

oleh kedua faktor tersebut serta peran opini publik dalam mendorong 

perubahan kebijakan imigrasi. 

8. Penelitian kedelapan adalah penelitian yang ditulis oleh Hartanto, A. L., 

Yusran, dan Awal, S. tahun 2022 tentang kebijakan Trump terkait 

pembangunan tembok perbatasan AS-Meksiko untuk mencegah imigrasi 

ilegal dan penyelundupan narkoba (Hartanto et al., 2022). Metode yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Dalam 

penelitiannya, ditemukan bahwa kebijakan Donald Trump terkait imigran 

ilegal dan penyelundupan narkoba merupakan masalah utama yang menjadi 

fokus serius karena isu tersebut mengganggu stabilitas keamanan nasional 

dan menyebabkan krisis di perbatasan AS-Meksiko. 

9. Penelitian kesembilan adalah penelitian yang ditulis oleh Aldelita Putri 

Balqis Romulia tahun 2023 tentang perubahan dan perkembangan selama 

masa pemerintahan Presiden Donald Trump yang mencakup sekuritisasi 

imigrasi, pembangunan tembok perbatasan di sepanjang perbatasan selatan, 

dampak imigrasi terhadap ekonomi nasional, serta faktor politik dan 

ekonomi yang mempengaruhi perubahan kebijakan ini (Romulia, 2023).  

 

 

 

 

 

 

Metode yang dipakai adalah kualitatif deskriptif. Dalam penelitiannya, 

ditemukan bahwa perubahan kebijakan imigrasi luar negeri Amerika Serikat 
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oleh Presiden Donald Trump dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial-politik 

dan ekonomi. Kebijakan ini bertujuan untuk melindungi standar upah 

minimum pekerja Amerika dari imigran ilegal dan kejahatan perusahaan 

Amerika yang memanipulasi upah rendah dalam ekonomi nasional AS.  

Selain itu, reformasi kebijakan dalam program visa H-2B dilakukan untuk 

melindungi integritas program tersebut dari penipuan dan penyalahgunaan 

oleh imigran ilegal. Kebijakan ini juga merupakan respons terhadap 

kejahatan transnasional yang terkait dengan imigran ilegal dari negara-

negara perbatasan selatan. 

10. Penelitian kesepuluh adalah penelitian yang ditulis oleh Dr. Muhammad 

Umer Hayat dan Alina Zaid tahun 2021 tentang proses pembuatan kebijakan 

dan pengambilan keputusan dalam kepemimpinan Amerika, dengan fokus 

pada strategi Presiden Joe Biden (Hayat & Zaid, 2021). Metode yang 

digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan berbasis teori 

kepemimpinan emosional dan faktor psikologis digital dalam pengambilan 

keputusan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa Biden lebih 

mengandalkan faktor kognitif dibanding emosional, yang membuatnya 

dianggap lebih politically correct, namun, kurang mampu membangun 

koneksi emosional dengan audiens. Selain itu, kebijakan luar negerinya 

menunjukkan pola kesinambungan dengan administrasi sebelumnya, 

terutama dalam menjaga hubungan strategis dengan India untuk 

menyeimbangkan kekuatan China. Sementara itu, hubungan dengan 

Pakistan tetap kompleks, dipengaruhi oleh faktor geopolitik dan kedekatan 

negara tersebut dengan China. 

 

Dari sepuluh penelitian terdahulu, terdapat perbedaan fokus dengan 

penelitian ini, walaupun ada beberapa kesamaan, terutama dalam 

menganalisis faktor idiosinkratik dalam kebijakan imigrasi AS. Beberapa 

penelitian telah membahas bagaimana karakter pemimpin, termasuk dalam 

pemerintahan Obama dan Trump, memengaruhi kebijakan imigrasi. 

Penelitian-penelitian tersebut mengindikasikan bahwa aspek pribadi 

seorang presiden dapat berkontribusi dalam proses pengambilan keputusan 

kebijakan luar negeri, termasuk dalam isu imigrasi. Namun, sebagian besar 

penelitian sebelumnya lebih berfokus pada kebijakan imigrasi AS secara 

umum, efektivitas penegakan hukum, dampak ekonomi, serta implikasi 

sosial dan keamanan nasional. Beberapa penelitian turut menyoroti strategi 

sekuritisasi yang diterapkan Trump serta perubahan kebijakan di era Biden, 
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termasuk bagaimana Biden pada awal pemerintahannya berusaha 

menghindari kebijakan Trump, namun kemudian mengimplementasikan 

kembali beberapa kebijakan tersebut. 

 

Dalam hal ini, penelitian terdahulu bermanfaat bagi peneliti dengan 

memberikan celah penelitian (research gap) yang dapat ditindaklanjuti agar 

pembahasan topik ini semakin komprehensif. Penelitian-penelitian 

sebelumnya belum secara spesifik menganalisis bagaimana faktor 

idiosinkratik seorang presiden, dalam hal ini Joe Biden, berperan dalam 

pengambilan keputusan kebijakan imigrasi di perbatasan Amerika - 

Meksiko. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan 

menyoroti faktor idiosinkratik Biden dalam merespons isu imigran ilegal di 

perbatasan AS-Meksiko yang belum banyak dibahas dalam penelitian 

sebelumnya. 

 

Oleh karena itu, penelitian ini akan memfokuskan kajian pada kebijakan 

luar negeri Amerika Serikat dalam menangani imigran ilegal di perbatasan 

Amerika-Meksiko melalui lensa faktor idiosinkratik Joe Biden. Dengan 

menggunakan pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi 

bagaimana faktor personal seorang presiden dapat membentuk keputusan 

kebijakan luar negeri, khususnya dalam isu imigrasi yang menjadi salah 

satu tantangan utama dalam pemerintahan Biden berdasarkan indikator-

indikator yang telah teruji dari psikolog politik Amerika, yaitu, Margareth 

Hermann. 

 

2.2 Landasan Teoritis 

Dalam sub-bab ini, peneliti akan menggunakan teori sebagai dasar dan 

arah untuk membangun kerangka analisis penelitian. Peneliti akan 

menggunakan teori pendekatan idiosinkratik untuk menganalisis hubungan 

antara karakteristik unik seorang pemimpin dan kebijakan yang dihasilkan. 

Dalam konteks penelitian ini, idiosinkratik digunakan untuk memahami 

bagaimana kepribadian Joe Biden berperan dalam penanganan isu imigrasi 

ilegal di perbatasan AS-Meksiko.  
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Teori ini diharapkan dapat memberikan kerangka yang komprehensif 

untuk mengeksplorasi faktor personal Joe Biden terhadap dinamika 

kebijakan imigrasi selama masa kepemimpinannya. 

 

2.2.1 Teori Idiosinkratik 

 

Keputusan seorang pemimpin negara tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 

struktural atau eksternal, tetapi juga oleh faktor idiosinkratik. Secara 

harfiah, kata idiosinkratik merupakan sebuah karakter atau kepribadian 

yang biasa disebut gaya kepemimpinan seorang pemimpin. Idiosinkratik 

juga biasa dikenal sebagai persepsi elit. Rosenau mengatakan bahwa teori 

idiosinkratik dapat memberikan penjelasan atau jawaban atas pertanyaan 

“mengapa pemimpin negara memiliki perbedaan tindak laku atau keputusan 

antara pemimpin satu dengan yang lainnya meskipun memiliki kondisi atau 

isu yang sama”. Teori idiosinkratik berasal dari ilmu psikologi, yaitu 

kepribadian pada tindak laku yang memengaruhi kehidupan sehari-hari dan 

diyakini dapat memengaruhi kebijakan atau politik suatu negara (Batubara et 

al., 2021). Faktor-faktor personal, seperti, pengalaman politik, keyakinan 

pribadi, dan latar belakang individu, memainkan peran penting dalam 

pembentukan kebijakan negara. Dalam kebijakan luar negeri, terdapat 

beberapa level unit analisis, yaitu, level sistem, level negara, level 

kelompok/group, dan level individu. Dengan tidak mengabaikan unit analisis 

lain, penelitian ini akan berfokus pada satu unit, yaitu, unit analisis individu. 

 

Unit analisis individu akan digunakan karena sesuai dengan tujuan 

penelitian, yaitu, meneliti personal atau individu. Unit analisis tersebut 

merupakan unit fundamental yang menekankan karakteristik individu untuk 

membuat suatu keputusan.  

 

Jika seorang pemimpin tidak tertarik dalam proses kebijakan luar negeri, 

pemimpin tersebut dapat diindikasikan sebagai seorang yang cenderung 

otoriter. Riset tentang idiosinkratik dapat memunculkan gambaran 

pemimpin politik memiliki hubungan dengan negara dengan sikap yang 

berbeda, yaitu, agresif dan rekonsiliatif (Hermann, 1980a). Hermann 
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mengungkapkan bahwa pemimpin agresif cenderung memiliki ambisi besar 

terhadap kekuasaan, pemahaman konseptual yang terbatas, sikap skeptis 

terhadap pihak lain, serta nasionalisme yang tinggi, disertai kecenderungan 

untuk mengontrol berbagai aspek kebijakan. Pemimpin yang rekonsiliatif 

berperilaku yang sebaliknya (Hermann, 1980a). Contoh dari perilaku 

pemimpin negara yang agresif adalah terlibat dalam perang dan peningkatan 

persenjataan, dan contoh dari perilaku pemimpin yang rekonsiliatif adalah 

terlibat dalam perjanjian internasional. 

 

Tipe kepemimpinan ini dapat dipahami lebih lanjut melalui indikator 

konsep idiosinkratik yang dikembangkan oleh Hermann. Dalam penelitian 

ini, peneliti akan mengacu pada enam indikator konsep idiosinkratik yang 

dikembangkan oleh Margaret G. Hermann. Hermann menganalisis konten 

wawancara pers dari empat puluh lima (45) kepala negara dan pemerintahan 

selama periode 1959–1968 untuk memperoleh data mengenai enam (6) 

karakteristik kepribadian (Wright, 2020). Menurut Hermann, enam 

indikator tersebut tidak hanya memberikan wawasan mengenai karakter 

pemimpin, tetapi juga dapat dikelompokkan ke dalam empat gaya 

kepemimpinan atau proses pengambilan keputusan, yakni, beliefs yang 

mencakup nationalism dan belief in ability to control events, motives yang 

mencakup need for power dan need for affiliation, ,decision style yang 

tercermin dari conceptual complexity, dan interpersonal style yang 

tercermin dari distrust of others.
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Dengan menganalisis karakteristik individu seorang pemimpin dengan 

proses analisis mendalam ini, penelitian dapat dibantu dalam menjelaskan 

faktor psikologis dan faktor kognitif yang memengaruhi pembentukan 

kebijakan. Proses dalam penelitian yang merujuk pada Hermann ini, dapat 

dinilai sebagai proses analisis yang mendalam. Berikut enam indikator 

Hermann sebagai rujukan penulis: 

 

 

1) Nationalism / Nasionalisme 

Nasionalisme merupakan sifat atau karakter yang dimiliki seorang individu 

atau pemimpin yang memandang kepentingan dan keberadaan negaranya 

sebagai pusat perhatian utama. Menurut Hermann, Terjalinnya ikatan 

emosional yang kuat mendorong seorang pemimpin untuk mempertahankan 

eksistensi serta identitas nasional negaranya (Hermann, 1980). Karakteristik 

ini sering kali diterjemahkan ke dalam kebijakan yang sangat 

memprioritaskan kedaulatan domestik. Dalam situasi krisis di perbatasan, 

nasionalisme dapat mendorong pemimpin untuk mengesampingkan retorika 

kemanusiaan demi menjaga stabilitas keamanan nasional, yang dipandang 

sebagai fondasi utama dari identitas sebuah bangsa. 

2) Kepercayaan atas kontrol sebuah peristiwa 

 

Hermann mengatakan, pemimpin yang memiliki tingkat kepercayaan tinggi 

terhadap kemampuannya dalam mengendalikan peristiwa cenderung bersikap 

proaktif, jarang mendelegasikan kekuasaan, dan lebih memilih untuk 

menangani persoalan secara langsung (Hermann, 1980a). Hermann juga 

menjelaskan bahwa pemimpin seperti ini kurang terbuka terhadap kompromi 

atau kerja sama dengan pihak lain karena merasa yakin terhadap kemampuan 

mereka dalam memengaruhi keadaan (Keller & Yang, 2008). Setelah 

mengambil keputusan, mereka menunjukkan keyakinan penuh dan meyakini 

bahwa mereka mengetahui tindakan yang paling tepat untuk dilakukan. 

Sebaliknya, pemimpin yang memiliki tingkat kepercayaan rendah terhadap 

kemampuannya dalam mengontrol situasi cenderung lebih berhati-hati, 

reaktif, dan enggan mengambil kebijakan yang bersifat berani atau berisiko.  
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Mereka lebih memilih membiarkan pihak lain memimpin dalam proses 

pengambilan keputusan. Indikator ini mencerminkan keyakinan subjektif 

seorang pemimpin terhadap sejauh mana ia mampu mengendalikan situasi 

yang dihadapi. Pemimpin dengan tingkat kepercayaan yang tinggi biasanya 

lebih dominan, terlibat langsung dalam proses pengambilan keputusan, dan 

tidak mudah tunduk pada tekanan eksternal. Namun demikian, keyakinan ini 

dapat bersifat berlebihan, yang terlihat melalui perilaku verbal pemimpin, 

seperti penggunaan kata kerja atau ekspresi yang menunjukkan dominasi, 

kontrol, dan kepastian dalam kebijakan yang dijalankan. 

3) Kebutuhan untuk berkuasa 

Pemimpin dengan kebutuhan high need for power cenderung akan 

memanipulasi lingkungan untuk mencapai kendali dan dominasi sebagai 

pemenang. Sebaliknya, pemimpin dengan kebutuhan low need for power 

cenderung enggan bersikap dominan dan bahkan mungkin mengorbankan 

kepentingan pribadi demi kepentingan kelompok. Pemimpin tipe ini juga 

menunjukkan sensitivitas terhadap keadilan, berusaha membangun rasa saling 

percaya dengan anggota tim, serta merasakan tanggung jawab bersama 

(Hermann, 1980a). 

4) Kebutuhan untuk berkuasa 

Pemimpin dengan kebutuhan high need for power cenderung akan 

memanipulasi lingkungan untuk mencapai kendali dan dominasi sebagai 

pemenang. Sebaliknya, pemimpin dengan kebutuhan low need for power 

cenderung enggan bersikap dominan dan bahkan mungkin mengorbankan 

kepentingan pribadi demi kepentingan kelompok. Pemimpin tipe ini juga 

menunjukkan sensitivitas terhadap keadilan, berusaha membangun rasa saling 

percaya dengan anggota tim, serta merasakan tanggung jawab bersama 

(Hermann, 1980a). 

5) Kebutuhan akan afiliasi 

Kebutuhan akan afiliasi merupakan dorongan untuk membangun hubungan 

yang baik dengan individu atau kelompok lain. Kebutuhan ini mendorong 

terjalinnya pola hubungan yang lebih terbuka dengan orang lain serta aliran 

informasi dari luar (Hermann, 1980a). 
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6) Kompleksitas Konseptual 

Indikator kompleksitas konseptual merujuk pada kemampuan pemimpin 

untuk memahami berbagai dimensi situasi dalam mendeskripsikan aktor, 

tempat, dan ide (Batubara et al., 2021). Pemimpin dengan kompleksitas tinggi 

akan dirasa mampu melihat banyak alasan di balik suatu posisi, fleksibel dalam 

menghadapi ambiguitas, dan mempertimbangkan berbagai faktor dalam 

pengambilan keputusan. Sebaliknya, pemimpin dengan kompleksitas rendah 

cenderung berpikir dalam kategori sederhana seperti baik-buruk atau benar-

salah, serta kesulitan menghadapi ketidakpastian (Lewoema & Arisanto, 

2024). Pemimpin dengan kompleksitas tinggi lebih terbuka terhadap masukan 

dan lebih cermat dalam mengambil keputusan, sementara yang rendah lebih 

terburu-buru dan kurang fleksibel dalam menanggapi situasi (Hermann, 

1980a). 

 

7) Ketidakpercayaan kepada yang lain 

Indikator ini mencerminkan rasa curiga dan kewaspadaan yang dimiliki 

pemimpin terhadap tindakan orang atau kelompok lain, terutama pesaing atau 

lawan kita. Pemimpin dengan tingkat ketidakpercayaan tinggi cenderung 

melihat niat buruk di balik tindakan orang lain dan sangat sensitif terhadap 

kritik, sementara pemimpin dengan ketidakpercayaan rendah lebih terbuka 

terhadap perspektif orang lain. Pemimpin yang memiliki ketidakpercayaan 

tinggi sering menganggap hubungan sebagai zero-sum, sedangkan yang 

memiliki ketidakpercayaan rendah lebih bergantung pada konteks situasi dan 

masalah yang dihadapi (Hermann, 1980a). 

 

Pemimpin yang memiliki ketidakpercayaan tinggi umumnya 

memandang hubungan antaraktor politik sebagai situasi zero-sum, yaitu 

hubungan yang bersifat saling mengalahkan, di mana keuntungan satu pihak 

dianggap sebagai kerugian bagi pihak lainnya. Pandangan semacam ini 

menyebabkan pemimpin sulit membangun kerja sama yang dilandasi rasa 

saling percaya.  
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Di sisi lain, pemimpin yang lebih percaya terhadap pihak lain akan menilai 

hubungan secara kontekstual, dengan mempertimbangkan kondisi, tujuan, 

dan tantangan yang dihadapi bersama. Pemimpin dengan tingkat 

ketidakpercayaan tinggi juga cenderung memandang dunia sebagai 

lingkungan yang mengancam serta melihat pihak lawan sebagai aktor yang 

bermusuhan dan sulit diajak bekerja sama (Keller & Yang, 2008). Persepsi 

ancaman yang berlebihan ini mendorong mereka untuk memilih kebijakan 

yang bersifat koersif atau memaksa sebagai bentuk respons terhadap 

ancaman tersebut. Dalam konteks domestik, pemimpin semacam ini juga 

cenderung lebih siap menoleransi adanya oposisi terhadap penggunaan 

kekuatan, karena tindakan tersebut dipandang sebagai langkah yang 

diperlukan untuk melindungi kepentingan nasional. 

 

Teori ini akan membantu peneliti dalam proses penelitian dengan 

berfungsi sebagai pedoman dalam mengidentifikasi faktor idiosinkratik yang 

memengaruhi keputusan Joe Biden dalam menangani masalah imigrasi 

ilegal di perbatasan Amerika Serikat-Meksiko. Sebagai landasan teori, 

pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami pengaruh 

karakteristik pribadi dan psikologis pemimpin dalam pengambilan 

keputusan, yang secara langsung berkaitan dengan kebijakan yang diambil. 

 

Teori ini memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan 

kerangka untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tindakan 

pemimpin dalam konteks kebijakan luar negeri. Dengan demikian, teori ini 

bukan hanya berfungsi untuk menjawab pertanyaan penelitian secara 

sistematis dan koheren, tetapi juga menjadi alat yang memfasilitasi peneliti 

dalam menggali dan mengidentifikasi fenomena terkait, serta menyusun 

argumen yang kuat berdasarkan pendekatan ilmiah yang valid. 
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2.2.2 Kerangka Pemikiran 

 

Kebijakan imigrasi Amerika Serikat di bawah pemerintahan Joe Biden 

pada periode 2021-2024 menunjukkan dinamika yang menarik, khususnya 

dalam pengelolaan imigran ilegal di perbatasan Amerika-Meksiko. 

Meskipun pada awal pemerintahannya Biden berkomitmen untuk 

membalikkan kebijakan keras yang diterapkan Donald Trump, terdapat 

inkonsistensi dalam pelaksanaannya, di mana beberapa kebijakan Trump 

yang awalnya dihentikan justru kembali diterapkan. Fenomena ini 

menimbulkan pertanyaan tentang faktor idiosinkratik yang memengaruhi 

pengambilan keputusan Biden, termasuk potensi pengaruh internal dan 

eksternal yang berkontribusi pada dinamika tersebut. 

 

Guna menjawab pertanyaan penelitian, peneliti akan menggunakan teori 

pendekatan idiosinkratik untuk menganalisis pengaruh karakteristik pribadi 

Joe Biden dalam pengambilan keputusan kebijakan imigrasi. Teori ini akan 

membantu peneliti mengidentifikasi bagaimana karakteristik pribadi Biden, 

termasuk gaya kepemimpinannya yang memengaruhi pengambilan 

keputusan dalam mengelola kebijakan imigrasi di perbatasan Amerika-

Meksiko, baik secara eksplisit maupun implisit. Dengan demikian, kerangka 

pemikiran dari isu ini akan dijelaskan lebih detail untuk memberikan 

kesimpulan yang komprehensif terkait dinamika kebijakan imigrasi Biden 

selama periode 2021-2024. 



 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis 

deskriptif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memperoleh pemahaman 

yang mendalam mengenai fenomena kebijakan imigrasi Amerika Serikat 

pada masa pemerintahan Joe Biden, terutama dalam konteks pengambilan 

keputusan politik dan faktor-faktor yang memengaruhinya. Pendekatan 

kualitatif digunakan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam 

mengenai fenomena kebijakan imigrasi (imigran ilegal) Amerika Serikat 

pada masa pemerintahan Joe Biden, terutama dalam konteks pengambilan 

keputusan politik dan faktor-faktor yang memengaruhinya. Menurut Miles 

dan Huberman dalam bukunya Qualitative Data Analysis 3rd Edition, 

penelitian kualitatif menekankan pada pemahaman mendalam terhadap 

suatu fenomena melalui data yang bersifat deskriptif dan kontekstual, 

seperti dokumen, laporan, dan sumber tertulis lainnya. Data kualitatif 

bersifat deskriptif dan kontekstual yang tidak hanya menyampaikan 

informasi faktual tetapi juga mengungkap makna, emosi, serta simbol-

simbol yang melekat dalam suatu peristiwa (Miles et al., 2014). 

 

Metode studi kasus digunakan untuk mendalami secara spesifik 

fenomena kebijakan imigrasi yang dijalankan oleh Presiden Joe Biden. 

Pendekatan ini memungkinkan penelitian untuk menggambarkan peristiwa, 

proses, dan keputusan politik secara lebih komprehensif dan mendetail (Iba 

& Wardhana, 2023). Selain itu, teknik analisis dokumen (document 

analysis) diterapkan untuk memperoleh data empiris yang relevan dengan 

fokus penelitian, seperti executive orders, pidato resmi, laporan organisasi 

internasional, serta pemberitaan media yang kredibel. Melalui metode ini, 

penelitian diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih utuh dan 

mendalam mengenai dinamika serta inkonsistensi kebijakan imigrasi 

Amerika Serikat di era pemerintahan Joe Biden. 
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3.2 Fokus Penelitian 

 

Inkonsistensi kebijakan imigrasi Joe Biden dalam menangani imigran 

ilegal di perbatasan Amerika-Meksiko pada tahun 2021–2024 menjadi fokus 

utama dalam penelitian ini. Fokus tersebut dipilih karena sejak awal masa 

pemerintahannya, Biden berjanji untuk melakukan reformasi besar terhadap 

sistem imigrasi yang dinilai tidak manusiawi pada era Trump. Namun, 

dalam praktiknya, sejumlah kebijakan yang diterapkan justru menunjukkan 

arah yang berlawanan dengan komitmen awalnya, termasuk keputusan 

untuk mempertahankan atau menghidupkan kembali beberapa kebijakan 

lama yang sebelumnya dikeluarkan oleh Donald Trump. 

 

Fenomena ini menunjukkan adanya ketidakkonsistenan antara retorika 

politik dan implementasi kebijakan yang dijalankan, sehingga menarik 

untuk dikaji secara lebih mendalam. Fokus penelitian diarahkan untuk 

menelaah bagaimana perubahan arah kebijakan tersebut terjadi, faktor apa 

yang memengaruhi keputusan Biden untuk kembali menggunakan 

kebijakan era Trump, serta bagaimana dampaknya terhadap penanganan 

imigran ilegal di perbatasan Amerika–Meksiko. Melalui fokus ini, 

penelitian diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai dinamika politik dan faktor-faktor personal yang 

turut berperan dalam proses pengambilan keputusan kebijakan imigrasi di 

bawah pemerintahan Joe Biden. 

 

3.3. Sumber Data 

 

Pertimbangan utama dalam penentuan sumber data pada penelitian ini 

didasarkan pada relevansi dan ketersediaan data yang mendukung analisis 

terhadap faktor idiosinkratik Joe Biden dalam kebijakan imigrasi ilegal di 

perbatasan Amerika-Meksiko. Penelitian ini menggunakan data sekunder 

sebagai sumber utama yang diperoleh melalui berbagai dokumen, literatur, 

laporan lembaga, dan media daring yang kredibel. 
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Sumber data sekunder yang digunakan meliputi dokumen resmi pemerintah 

dan publikasi institusional, seperti situs resmi whitehouse.gov, American 

Immigration Council, dan Migration Policy Institute, yang berisi kebijakan, 

pernyataan resmi, serta laporan perkembangan imigrasi selama masa 

pemerintahan Joe Biden. Selain itu, laporan statistik dan riset kebijakan 

dari lembaga seperti U.S. Customs and Border Protection (CBP), Pew 

Research Center, serta berbagai Think Tank independen turut dijadikan 

acuan untuk memperkuat validitas data yang digunakan dalam penelitian. 

Untuk memperdalam analisis teoritis, penelitian ini juga menggunakan 

artikel jurnal akademik yang membahas konsep idiosyncratic factors, 

kepemimpinan politik, serta isu imigrasi ilegal baik dari sumber lokal 

maupun internasional, seperti JSTOR, Sage Publications, dan Elsevier 

(ScienceDirect). Selain itu, jurnal spesifik seperti Journal of Ethnic and 

Migration Studies (JEMS), International Migration Review, Asian Journal 

of Social Science, International Organization for Migration (IOM), dan 

Global Policy Journal juga digunakan untuk memperoleh kajian empiris 

dan konseptual yang relevan. Sebagai sumber literatur pendukung dalam 

memahami aspek kepribadian dan pengalaman hidup Biden, penelitian ini 

juga mengacu pada buku memoar karya Joe Biden, yakni Promises to Keep: 

On Life and Politics (2007) dan Promise Me, Dad: A Year of Hope, 

Hardship, and Purpose (2017). Kedua buku ini memberikan gambaran 

tentang latar belakang kehidupan, nilai moral, serta perjalanan politik yang 

membentuk karakter dan gaya kepemimpinan Biden. Sebagai pelengkap, 

artikel dari media massa internasional seperti The New York Times, The 

Washington Post, BBC News, dan Texas Tribune, PBS, dan lain sebagainya 

digunakan untuk memberikan konteks aktual serta memperkaya interpretasi 

terhadap kebijakan dan wacana publik mengenai isu imigrasi selama masa 

pemerintahan Joe Biden. Seluruh data yang diperoleh kemudian dianalisis 

menggunakan Teknik analisis konten (content analysis) dengan tujuan 

untuk mengidentifikasi pola, makna, serta narasi yang berkaitan dengan 

faktor idiosinkratik Joe Biden dalam perumusan kebijakan imigrasi 

Amerika Serikat. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 

Dalam memperoleh data yang dibutuhkan, penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpulan data berupa studi pustaka (library research) yang 

dipadukan dengan analisis konten (content analysis). Teknik ini dipilih 

karena memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan dan menelaah 

berbagai sumber tertulis yang relevan dengan fokus penelitian, khususnya 

terkait faktor idiosinkratik Joe Biden dalam kebijakan imigrasi ilegal di 

perbatasan Amerika Serikat–Meksiko. Analisis konten dipahami sebagai 

teknik yang digunakan untuk mengidentifikasi pola, makna, dan kategori 

tertentu dari data tekstual secara sistematis, baik melalui pendekatan 

induktif maupun deduktif (Elo & Kyngäs, 2008). 

 

Selain itu, analisis konten juga dapat digunakan untuk menafsirkan isi 

teks secara mendalam melalui pendekatan konvensional, terarah, maupun 

summatif, sehingga sesuai untuk penelitian yang berfokus pada makna dan 

narasi dalam dokumen maupun sumber tertulis lainnya (Hsieh & Shannon, 

2005). Melalui teknik ini, peneliti mengumpulkan data dari berbagai sumber 

sekunder yang kredibel, seperti dokumen kebijakan resmi pemerintah, 

laporan lembaga, jurnal ilmiah, buku, serta pemberitaan media massa 

internasional. Sumber-sumber tersebut digunakan untuk menelaah 

bagaimana karakter pribadi, latar belakang politik, serta pengalaman hidup 

Joe Biden tercermin dalam kebijakan imigrasi yang diterapkan di perbatasan 

Amerika Serikat–Meksiko. Data penelitian diperoleh dari berbagai lembaga 

dan publikasi, seperti White House, U.S. Customs and Border Protection 

(CBP), Pew Research Center, American Immigration Council, dan 

Migration Policy Institute, yang memuat informasi mengenai kebijakan 

imigrasi, jumlah imigran ilegal, opini publik, serta dinamika arus migrasi 

selama periode 2021–2024. 

 

Sebagai penguat analisis konseptual, penelitian ini memanfaatkan 

berbagai jurnal ilmiah yang diperoleh melalui JSTOR, Sage Publications, 

dan Elsevier (ScienceDirect), serta artikel dari Journal of Ethnic and 

Migration Studies, 
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International Migration Review, Asian Journal of Social Science, dan 

Global Policy Journal. Sumber-sumber tersebut digunakan untuk 

membantu peneliti membangun kategori analisis terkait kepemimpinan, 

faktor idiosinkratik, dan kebijakan imigrasi. Dalam penelitian ini, 

pengodean data dilakukan dengan menggunakan kategori yang telah 

ditentukan sebelumnya berdasarkan indikator faktor idiosinkratik Margaret 

Hermann, sehingga pendekatan yang digunakan cenderung mengarah pada 

directed content analysis (Hsieh & Shannon, 2005). Sementara itu, 

penggunaan indikator sifat kepemimpinan Margaret Hermann didasarkan 

pada pandangan bahwa karakter personal pemimpin dapat digunakan untuk 

memahami bagaimana seorang pemimpin memersepsikan situasi, 

merespons tekanan, dan mengambil keputusan politik (Hermann, 2005). 

 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara membaca, menyeleksi, 

dan mengelompokkan informasi yang relevan dengan fokus penelitian. 

Selanjutnya, data dianalisis berdasarkan indikator faktor idiosinkratik 

menurut Margaret Hermann, seperti kebutuhan akan kekuasaan, kebutuhan 

afiliasi, kompleksitas konseptual, kepercayaan terhadap kemampuan 

mengendalikan peristiwa, nasionalisme, serta tingkat ketidakpercayaan 

terhadap pihak lain. Melalui tahapan ini, penelitian diharapkan mampu 

menjelaskan secara komprehensif hubungan antara faktor personal Joe 

Biden dan arah kebijakan imigrasi Amerika Serikat. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif yang 

dikembangkan oleh Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman 

sebagaimana dijelaskan dalam buku Qualitative Data Analysis (Miles et al., 

2014). Model analisis ini melibatkan tiga tahapan utama, yaitu kondensasi 

data (data condensation), penyajian data (data display), serta penarikan dan 

verifikasi kesimpulan (conclusion drawing/verification). 



 

 

 

 

Tahap pertama adalah pengumpulan data (data collection). Dalam tahap 

ini, peneliti mengidentifikasi dan mengumpulkan berbagai sumber yang 

relevan dengan kebijakan imigrasi Amerika–Meksiko selama masa 

pemerintahan Joe Biden. Sumber-sumber tersebut meliputi executive 

orders, laporan resmi pemerintah, publikasi lembaga seperti American 

Immigration Council, jurnal akademik, serta artikel dari media internasional 

yang kredibel. Dokumen yang diperoleh kemudian dikategorikan 

berdasarkan enam indikator idiosinkratik menurut Margaret Hermann, yaitu 

nasionalisme, kebutuhan akan kekuasaan, afiliasi, kompleksitas konseptual, 

kepercayaan terhadap kontrol peristiwa, serta tingkat ketidakpercayaan 

terhadap pihak lain. Proses pengumpulan data dilakukan secara interaktif 

dan berulang, di mana setiap informasi yang ditemukan akan dibandingkan 

dengan sumber lain untuk memastikan konsistensinya. Misalnya, antara 

pidato resmi Joe Biden dan kebijakan yang diimplementasikan di lapangan, 

atau antara laporan media dan data statistik imigran ilegal. Apabila 

ditemukan informasi yang kontradiktif atau belum lengkap, peneliti 

melakukan penelusuran tambahan untuk melengkapi data tersebut. Dengan 

demikian, teknik pengumpulan data dilakukan secara aktif, sistematis, dan 

reflektif guna menelusuri hubungan antara karakter pribadi Biden dan arah 

kebijakan yang diambil. 

 

Tahap kedua adalah kondensasi data (data condensation). Kondensasi 

data dilakukan melalui proses pemilihan, penyederhanaan, pemfokusan, dan 

pengabstraksian data yang telah diperoleh dari berbagai sumber, seperti 

transkrip, dokumen kebijakan, biografi, laporan lembaga, hingga pidato 

resmi Presiden Joe Biden yang tersedia secara publik. Proses ini dilakukan 

sepanjang penelitian, baik sebelum, selama, maupun setelah pengumpulan 

data. Apabila data dirasa kurang memadai, peneliti menggunakan sumber 

tambahan seperti publikasi akademik, media kredibel (The Washington 

Post, CNBC, Deutsche Welle, dsb), serta laporan dari organisasi seperti 

Council on Foreign Relations, International Organization for Migration 

(IOM), dan Migration Policy Institute (MPI). Pidato resmi Joe Biden 

dianalisis untuk menelusuri retorika kepemimpinan, sikap terhadap 

migrasi ilegal, serta 
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orientasi nilai yang memengaruhi kebijakan imigrasi. Data yang telah 

terkumpul kemudian dikategorikan berdasarkan tema utama penelitian dan 

disesuaikan dengan kerangka teori idiosinkratik. 

 

Tahap ketiga adalah penyajian data (data display). Data yang telah 

melalui proses kondensasi kemudian disajikan secara sistematis dalam 

bentuk uraian deskriptif, agar memudahkan peneliti dalam mengenali pola, 

hubungan antarkategori, serta dinamika perubahan kebijakan yang terjadi. 

Dalam konteks penelitian ini, penyajian data dilakukan dengan 

mengelompokkan informasi berdasarkan kategori utama yang 

mencerminkan faktor idiosinkratik Presiden Joe Biden, seperti pengalaman 

pribadi, karier politik, serta karakter kepemimpinan. Penyajian ini juga 

digunakan untuk melakukan analisis komparatif antara periode kebijakan, 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi perubahan arah 

kebijakan, serta menilai dampaknya terhadap migran ilegal di perbatasan 

Amerika-Meksiko. 

 

Tahap terakhir adalah penarikan dan verifikasi kesimpulan (conclusion 

drawing/verification). Pada tahap ini, peneliti mulai mengidentifikasi pola, 

hubungan sebab-akibat, serta makna yang muncul dari hasil analisis data. 

Kesimpulan awal yang diperoleh akan diverifikasi secara berulang melalui 

triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan berbagai data seperti 

dokumen kebijakan, laporan resmi, pidato publik, dan analisis media. Selain 

itu, refleksi kritis diterapkan untuk meminimalkan bias peneliti dalam 

menafsirkan data. Kajian teori idiosinkratik digunakan untuk memperkuat 

interpretasi mengenai hubungan antara karakter pribadi Joe Biden dan arah 

kebijakan imigrasi yang diambil. Hasil akhir dari proses ini bersifat 

deskriptif dan analitis, menggambarkan konsistensi dan inkonsistensi 

kebijakan Biden, faktor eksternal yang memengaruhi keputusan politiknya, 

serta dampak kebijakan terhadap imigran ilegal di perbatasan Amerika–

Meksiko.  

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan pemahaman 

lebih mendalam mengenai kebijakan imigrasi Amerika Serikat, tetapi juga 

berkontribusi pada kajian hubungan internasional melalui penerapan 

pendekatan idiosinkratik dalam analisis pengambilan keputusan politik. 



 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Kebijakan imigrasi Amerika Serikat merupakan sistem kebijakan 

yang kompleks dan dinamis, yang secara hukum diatur melalui Immigration 

and Nationality Act (INA) serta melibatkan peran lembaga legislatif, 

eksekutif, dan yudikatif. Dalam klasifikasi kebijakan yang mencakup aspek 

admission, enforcement, dan integration, kebijakan di perbatasan Amerika 

Serikat–Meksiko pada periode 2021-2024 menunjukkan perubahan arah dari 

pendekatan yang cenderung restriktif pada masa pemerintahan sebelumnya 

menuju upaya pembenahan yang lebih berorientasi pada nilai kemanusiaan di 

bawah pemerintahan Joe Biden. Perubahan tersebut tercermin melalui 

penerbitan sejumlah Executive Orders, perluasan program kemanusiaan 

seperti Humanitarian Parole, serta penguatan kebijakan integrasi melalui 

DACA. Namun demikian, implementasi kebijakan tersebut masih 

dihadapkan pada ketegangan antara tujuan perlindungan hak asasi manusia 

dan kebutuhan penegakan hukum yang dipengaruhi oleh tekanan politik 

domestik serta keterbatasan kapasitas administratif federal. Analisis terhadap 

faktor idiosinkratik Joe Biden menunjukkan bahwa karakter personalnya 

berperan signifikan dalam membentuk arah kebijakan imigrasi di perbatasan 

Amerika Serikat–Meksiko. Biden menunjukkan tingkat belief in ability to 

control events yang tinggi, tercermin dari penggunaan otoritas eksekutif 

untuk membuka jalur legal bagi migran melalui kebijakan Humanitarian 

Parole sembari tetap mempertimbangkan kapasitas sistem dan keamanan 

perbatasan. Need for power Biden tergolong tinggi namun bersifat 

konstruktif, terlihat dari upayanya mendorong reformasi sistem imigrasi 

melalui program seperti Central American Minors (CAM) serta inisiatif 

legislasi seperti U.S. Citizenship Act. Selain itu, tingginya need for affiliation 

tercermin dalam pendekatan diplomasi dan kerja sama lintas negara, 

khususnya melalui koordinasi dengan pemerintah Meksiko menjelang 

berakhirnya kebijakan Title 42 untuk menciptakan pengelolaan migrasi yang 
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lebih teratur dan manusiawi. 

Kemudian, tingkat distrust of others Biden berada pada kategori moderat 

yang tercermin dari tetap dilakukannya pengawasan ketat terhadap proses 

penegakan hukum melalui pembentukan Joint Task Force Alpha, meskipun 

kebijakan dijalankan dalam kerangka kerja sama lintas lembaga. Sementara 

itu, conceptual complexity Biden tergolong tinggi, terlihat dari 

kemampuannya menyeimbangkan berbagai kepentingan secara simultan, 

seperti aspek kemanusiaan, hukum, keamanan nasional, dan kapasitas 

administratif, sebagaimana tercermin dalam penerapan kebijakan MPP 2.0. 

Nasionalisme Biden juga tergolong tinggi, yang ditunjukkan melalui upaya 

menjaga kepentingan nasional dan keamanan perbatasan tanpa sepenuhnya 

menutup akses jalur legal bagi migran. Meskipun demikian, kebijakan 

imigrasi pemerintahan Biden juga memunculkan sejumlah kontroversi, 

seperti insiden penanganan migran Haiti (Haiti migrants whipping incident) 

serta keputusan mempertahankan kebijakan Title 42 dalam periode tertentu. 

Kontroversi tersebut tidak sepenuhnya mencerminkan inkonsistensi karakter 

personal Biden, melainkan menunjukkan kompleksitas pengambilan 

keputusan dalam konteks tekanan politik domestik, tuntutan keamanan 

nasional, serta keterbatasan struktural dan birokratis yang melekat dalam 

sistem kebijakan imigrasi Amerika Serikat. Dalam kerangka teori 

idiosinkratik Hermann, kondisi ini justru menguatkan temuan bahwa Biden 

memiliki tingkat conceptual complexity dan need for affiliation yang tinggi 

yang mendorongnya untuk terus menyesuaikan kebijakan melalui 

pendekatan pragmatis dan kompromistis. Dengan ini, inkonsistensi yang 

tampak dalam kebijakan imigrasi pemerintahan Joe Biden lebih tepat 

dipahami sebagai hasil interaksi antara karakter personal yang relatif 

konsisten dengan dinamika sistem politik dan tekanan eksternal, bukan 

sebagai perubahan nilai atau orientasi kebijakan secara fundamental. Keenam 

indikator karakter personal Hermann yang didukung oleh bukti empiris 

menunjukkan bahwa faktor idiosinkratik Joe Biden berperan penting dalam 

membentuk arah, fleksibilitas, serta pendekatan kebijakan imigrasi yang 

berusaha menyeimbangkan prinsip kemanusiaan dengan realitas struktural 

dan politik selama masa pemerintahannya. 
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5.2 Saran 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, baik dari segi lingkup analisis 

maupun kedalaman data yang tersedia. Meskipun temuan yang diperoleh 

mampu menggambarkan pengaruh faktor idiosinkratik Presiden Joe Biden 

terhadap kebijakan imigrasi di perbatasan Amerika-Meksiko, penelitian ini 

belum sepenuhnya menjelaskan kompleksitas proses politik yang 

melatarbelakangi setiap keputusan. Untuk itu, penelitian selanjutnya 

disarankan memperluas cakupan kajian dengan meninjau aspek kebijakan 

luar negeri Biden pada isu- isu lain, seperti keamanan internasional, 

perubahan iklim, dan perdagangan global. Langkah ini dapat memberikan 

pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai konsistensi maupun 

inkonsistensi gaya kepemimpinannya. Selain itu, metode penelitian juga 

perlu diperkaya, misalnya melalui analisis wacana kritis terhadap pidato 

resmi, wawancara dengan pakar kebijakan, atau triangulasi data dari dokumen 

primer, sehingga validitas temuan dapat lebih terjamin. Maka dari itu, studi 

komparatif antara faktor idiosinkratik Biden dan presiden Amerika Serikat 

sebelumnya juga penting dilakukan. Perbandingan ini akan membantu 

memetakan pola kepemimpinan dan perbedaan gaya pengambilan keputusan 

secara lebih jelas. Dengan demikian, penelitian mendatang diharapkan tidak 

hanya memberi kontribusi teoritis terhadap pendekatan idiosinkratik, tetapi 

juga memperkaya pemahaman praktis mengenai dinamika kebijakan luar 

negeri Amerika Serikat dalam konteks global. 
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